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KATA PENGANTAR

Salam sejahtera untuk para pembaca yang kami hormati. Kami dengan
penuh kebanggaan mempersembahkan buku ini dengan judul
"Pengelolaan Kelas dan Kedisiplinan". Buku ini merupakan hasil kolaborasi
dari berbagai ahli dan praktisi pendidikan yang telah berkontribusi untuk
mengulas beragam aspek penting dalam mengelola kelas dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.

Substansi buku ini sangatlah luas, mulai dari konsep dasar dan ruang
lingkup pengelolaan kelas, hingga pembahasan mendalam mengenai teori-
teori terkini yang relevan dalam dunia pendidikan. Pembaca akan
dibimbing untuk memahami pentingnya membangun iklim kelas yang
positif, serta bagaimana merencanakan dan mempersiapkan diri dalam
mengelola kelas dengan efektif. Komunikasi yang efektif dalam kelas juga
menjadi fokus utama, bersama dengan strategi pengelolaan waktu,
penanganan keragaman siswa, hingga penerapan teknologi dalam proses
pembelajaran.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua kontributor yang
telah memberikan wawasan dan pengalaman berharga dalam penyusunan
buku ini. Harapan kami, dengan adanya buku ini, para pembaca akan
mendapatkan panduan yang praktis dan bermanfaat dalam mengelola
kelas dan meningkatkan kedisiplinan siswa. Semoga buku ini dapat
menjadi sumber inspirasi bagi para pendidik dalam membangun
lingkungan belajar yang inklusif, interaktif, dan bermakna.

Terima kasih atas perhatian dan dukungan Anda dalam menerbitkan
buku ini

April, 2024
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BAB 1

KONSEP DAN RUANG LINGKUP
PENGELOLAAN KELAS

A. PENDAHULUAN

Pengelolaan kelas menjadi topik menarik yang selalu dibahas dalam
rapat kerja guru setiap memasuki tahun ajaran baru, karena dengan
menguasai Teknik pengelolaan kelas guru akan lebih mudah dalam
melakukan kegiatan pembelajaran serta mengondisikan peserta didik.
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu “pengelolaan” dan “kelas”,
Secara bahasa, "pengelolaan kelas" merujuk pada proses atau kegiatan
mengatur, mengelola, dan mengendalikan berbagai aspek yang terkait
dengan sebuah kelas. "Pengelolaan" mengacu pada tindakan atau proses
mengatur, mengurus, atau mengendalikan sesuatu agar berjalan dengan
baik dan efisien. Sedangkan "kelas" mengacu pada ruang fisik atau
kelompok siswa yang belajar bersama di bawah bimbingan seorang guru
atau instruktur (Wibisono et al., 2020). Jadi, pengelolaan kelas melibatkan
upaya untuk mengatur dan mengelola berbagai aspek, seperti
pembelajaran, perilaku siswa, interaksi sosial, lingkungan belajar, dan lain-
lain, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif.

Pengelolaan kelas adalah serangkaian strategi, teknik, dan praktik
yang digunakan oleh seorang guru atau pengajar untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan positif di dalam kelas. Tujuan utama
dari pengelolaan kelas adalah untuk menciptakan atmosfer yang
mendukung pembelajaran, memfasilitasi partisipasi siswa, mendorong
interaksi yang positif antara siswa dan guru, serta mengurangi gangguan
yang dapat menghambat proses pembelajaran (Wibisono et al., 2021).

Menurut Syaiful Bahfri Djamarah (2010) pengelolaan kelas adalah
keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang
optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses
interaksi edukatif. Dengan kata lain, kegiatan-kegiatan untuk menciptakan
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BAB 2

TEORI-TEORI PENGELOLAAN KELAS

A. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, tantangan pengelolaan kelas menjadi semakin
kompleks dengan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Guru dituntut
untuk tidak hanya mahir dalam mengelola aspek tradisional pembelajaran
tatap muka, tetapi juga perlu memiliki kemampuan untuk
mengintegrasikan alat digital sebagai bagian dari strategi pengelolaan
kelas. Hal ini mencakup pemilihan alat pembelajaran yang tepat,
pengaturan waktu belajar, hingga strategi komunikasi dan interaksi yang
efektif dalam lingkungan virtual. Dengan demikian, pengelolaan kelas
modern memerlukan pendekatan yang holistik, menggabungkan prinsip-
prinsip pedagogis tradisional dengan strategi inovatif yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

Pengelolaan kelas adalah salah satu aspek krusial dalam dunia
pendidikan yang berfungsi sebagai fondasi bagi terciptanya lingkungan
belajar yang efektif dan kondusif. Menurut Emmer & Stough (2001),
pengelolaan kelas mencakup segala strategi, teknik, dan metode yang
diterapkan oleh guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar
yang mendukung proses pembelajaran. Aspek ini tidak hanya melibatkan
pengaturan fisik kelas tetapi juga pengelolaan interaksi antara guru
dengan siswa, serta antar siswa itu sendiri.

Definisi pengelolaan kelas secara luas dapat diartikan sebagai proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan guru
terhadap aktivitas belajar mengajar di kelas agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Marzano, Marzano, dan Pickering
(2003) menambahkan bahwa pengelolaan kelas yang baik tidak hanya
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif tetapi juga mendorong
siswa untuk bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri.
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BAB 3

PEMBANGUNAN IKLIM KELAS YANG POSITIF

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, "class climate" merupakan elemen vital
dalam proses pembelajaran, dimana class climate merujuk pada
lingkungan belajar yang diciptakan di dalam kelas. Lingkungan belajar yang
aman, nyaman, menyenangkan, positif dan berkualitas. Dimana dengan
class climate yang mendukung akan mempengaruhi keberhasilan belajar
peserta didik. Class climate bukan hanya tentang struktur fisik kelas, tetapi
juga secara komprehensif harus memperhitungkan relationship peserta
didik dengan guru, dengan teman sekelas, emosional dan motivasi peserta
didik, budaya kelas, strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru, dan
didukung oleh sarana pembelajaran, orang tua, peraturan yang ditetapkan,
dan strategi pembelajaran yang dipakai. Sehingga kita perlu untuk
memahami bagaimana membangun class climate yang positif di kelas
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan secara
berkualitas.

Pada tahun 2045, untuk mewujudkan Indonesia Emas, untuk
mengoptimalkan pemanfaatan bonus demografi maka dunia Pendidikan
harus segera mempersiapkan diri untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang kokoh dan kompeten, sehingga memiliki daya saing global.
Disinilah peran Pendidikan melalui proses Pendidikan menjadi kegiatan
hakiki sebagai kunci untuk membuka pintu menuju masa depan yang
sukses dan membangun masyarakat yang sesuai dengan tujuan dan visi
tersebut.

Proses Pendidikan menjadi fokus untuk mengembangkan seluruh
potensi peserta didik melalui kolaborasi antara guru dan peserta didik
yang kemudian lebih dikenal sebagai iklim kelas atau ‘climate class’.
Relationship diantara mereka tentu saja akan dipengaruhi beberapa faktor,
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BAB 4

PERENCANAAN DAN PERSIAPAN
PENGELOLAAN KELAS

A. PENDAHULUAN

Sebagai pekerja professional, seorang guru harus mendalami kerangka
acuan pendekatan yang dapat memiliki perencanaan dan persiapan
pengelolaan kelas yang baik. Pendidik sebagai penggerak untuk
menjalankan kegiatan belajar mengajar di ruang kelas. Ketidakhadiran
pendidik dalam proses belajar dapat menyebabkan berbagai
permasalahan seperti peserta didik menjadi miskin akhlak dan moral.
Manusia sebagai insan pembelajar dididik untuk terampil menggunakan
akal pikirannya. Hasil pemikiran merupakan pembeda yang jelas antara
manusia dengan mesin atau robot. Perasaan ingin tahu yang dimiliki
manusia adalah anugerah Allah swt, sementara secanggih apa mesin
pastilah lebih canggih manusia. Puncak dari segala ilmu adalah untuk
mengakui kebesaran tuhan dengan produknya perilaku manusiawi.
Perasaan dan hati menjadi modal dasar dalam mendidik dan mengajar.
Robot bisa saja mengajar, namun tidak akan pernah bisa mendidik.

Pendidik semestinya paham bahwa peserta didik bukanlah mesin atau
panci bertekanan, yang dapat selalu ditekan, dibebani, diwajibkan dengan
materi-materi pelajaran tanpa pendidik mengetahui apa yang diinginkan
peserta didik dalam belajar. Hadirkan rasa dan hati untuk sukses dalam
memanusiakan manusia. Menjadi pendidik idaman peserta didik bukanlah
hal mudah untuk dicapai, namun proses belajar yang terus menerus
sepanjang hayat akan menuntun pendidik menjadi pendidik yang
profesional dan didambakan semua orang. Saat memutuskan berkarir di
bidang pendidikan maka harus siap untuk terus belajar dan
mengajarkannya dengan orang lain. Oleh sebab itu, pendidik harus
memiliki keterampilan multitalen dalam mengelola kelas untuk mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan. Setidaknya pendidik profesional
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BAB 5

KOMUNIKASI EFEKTIF DALAM KELAS

A. PENDAHULUAN

Komunikasi dalam hidup manusia memainkan peranan yang sangat
penting dalam kehidupan sosial. Kemampuan berkomunikasi yang adalah
sebuah bentuk soft-skill terkait dengan kecerdasan interpersonal dalam
perilaku sosial manusia berhadapan dengan orang lain dalam kehidupan.
Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang efektif yang berarti
memberikan dampak positif bagi pendengar. Ruangan kelas menjadi
sangat atraktif bagi peserta didik bila ada komunikasi efektif yang tidak
membosankan, tetapi membangkitkan semangat bagi peserta didik untuk
terus berdinamika.

Pada Bab ini, kita akan diingatkan agar kelas kita menjadi kelas yang
inspiratif dan suportif bagi peserta didik. Pada bab ini kita akan secara
khusus melihat komunikasi efektif yang terdiri dari beberapa bagian
misalnya, mengapa komunikasi efektif penting bagi guru, bagaimana
berkomunikasi dengan siswa dan siswa serta hambatan-hambatan dalam
berkomunikasi efektif dalam kelas.

Mengapa Guru Harus Memiliki Kemampuan Untuk Berkomunikasi
Dengan Baik?
1. Pentingnya Komunikasi

Dalam pendidikan, komunikasi sangat penting. Sebagian besar orang
percaya bahwa pengajaran yang sukses hanya membutuhkan 50%
pengetahuan dan 50% keterampilan komunikasi. Oleh karena itu, seorang
guru harus memahami empat cara komunikasi: mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Mereka juga harus tahu bagaimana menggunakan
kemampuan ini secara efektif di lingkungan sekolah. Terbukti bahwa
kemampuan untuk melakukan ini memengaruhi keberhasilan siswa dalam
kehidupan akademis mereka dan keberhasilan karir guru sendiri (Rosalyn,
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BAB 6

PENGELOLAAN WAKTU DAN JADWAL

A. PENDAHULUAN

Berbicara mengenai pengelolaan waktu dan jadwal, bagi orang masih
merupakan sesuatu yang menarik, karena banyak pengelolaan waktu dan
jadwal adalah salah satu hal yang harus di miliki oleh seseorang maupun
kelompok agar dapat melaksanakan segala aktivitas dan kegiatannya serta
tujuan yang ingin di capai tepat pada waktunya. Jika seseorang gagal
dalam mengelola waktu dan jadwal maka tentu semua pekerjaan dan hasil
yang diinginkan tidak akan maksimal dan selesai tepat waktu. Akan ada
upaya untuk menunda-nunda pekerjaan dan akan berakibat
ketidakseriusan di hari depan.

Menunda pekerjaan atau kegiatan belajar memang menyenangkan,
kita menjadi senggang dan santai, tapi jangan terlalu senang. Menunda
pekerjaan hanya kesenangan sesaat. Tanpa ada niat, anda tidak akan bisa
merubah diri sendiri. Kebiasaan menunda tidak dapat diselesaikan dengan
solusi dari luar, jika diri tidak berniat untuk menghindari menunda
pekerjaan. Menunda pekerjaan itu tidak baik untuk produktifitas pada
suatu pekerjaan. Semakin menunda, pekerjaan anda akan terus
menumpuk sehingga semakin sering terbengkalai dan akhirnya waktu
serta kesehatan anda korbankan. Padahal jika pekerjaan atau tugas bisa
diselesaikan lebih cepat, bisa punya banyak waktu untuk hal lain.

Kalau kita punya banyak waktu untuk mengerjakan tugas dengan
maksimal, kenapa harus mengerjakan tugas saat mepet deadline?
Bayangkan kalau kita bisa selesai mengerjakan tugas di awal waktu, waktu
yang tersisa bisa digunakan untuk mengerjakan hal lain yang bermanfaat.
Mungkin di tengah-tengah proses perbaikan diri, akan terjadi penolakan
dari diri, karena sering merasa sebenarnya menunda tidak selalu membuat
seseorang merasa rugi, hanya saja saat mendekati deadline anda akan
selalu terburu-buru dan sampai begadang untuk menyelesaikannya dan
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BAB 7

PENGELOLAAN KELAS YANG BERAGAM

A. PENDAHULUAN

Sumber daya yang berkualitas merupakan hal yang penting bagi suatu
negara untuk menjadi negara maju, kuat, makmur dan sejahtera. Upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak bisa terpisah dengan
masalah pendidikan bangsa. Guru memiliki andil yang sangat besar
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan
dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mencapai tujuan
hidupnya secara optimal. Di dalam kelas guru melaksanakan dua kegiatan
pokok yaitu kegiatan belajar mengajar dan pengelolaan kelas. Kegiatan
mengajar pada hakikatnya adalah proses mengatur dan mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar siswa. Semua komponen pengajaran ang
meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat
dan sumber, serta evaluasi diperankan secara optimal guna mencapai
tujuan pengajaran vyang telah ditetapkan sebelum pengajaran
dilaksanakan. Jadi pengelolaan kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas,
fasilitas fisik dan rutinitas, melainkan juga mengelola berbagai hal yang
tercakup dalam komponen pembelajaran.

Menerapkan pengelolaan kelas yang efektif sangat penting, terutama
di kelas yang beragam saat ini. Dengan siswa yang berasal dari berbagai
latar belakang, kemampuan, dan gaya belajar, menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan inklusif menjadi sebuah tantangan besar untuk
menumbuhkan suasana yang mendukung, melibatkan siswa dalam
mendorong dan meningkatkan hasil belajar yang optimal.

Kegiatan pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan dan
mempertahankan suasana dan kondisi kelas yang kondusif. Sehingga
proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
Efektif berarti tercapainya tujuan sesuai dengan perencanaan yang dibuat
secara tepat. Efisien adalah pencapaian tujuan pembelajaran sebagaimana
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BAB 8

STRATEGI PENGELOLAAN KELAS
UNTUK KELOMPOK KECIL

A. PENGELOLAAN KELAS

Dalam dunia pendidikan, manajemen kelas atau pengelolaan kelas
kadang kurang diperhatikan bahkan dipandang sebelah mata. Tidak semua
tenaga pendidik atau tenaga pengajar memperhatikan bagaimana
mengelola kelas secara efektif. Santrock menguraikan, kelas yang dikelola
secara efektif akan membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran dan
kelas menjadi lebih kondusif. Sebaliknya, jika kelas dikelola dengan buruk
maka kelas bisa menjadi gaduh dan tidak menarik sebagai tempat belajar
(Santrock, 2017). Dalam mengelola kelas, tenaga pendidik atau tenaga
pengajar dituntut untuk mengembangkan dan mengatur kondisi kelas
yang memungkinkan siswa mencapai tujuan belajar secara efisien.
Pengelolaan kelas yang efektif adalah syarat utama untuk pengajaran yang
efektif.

Pengelolaan kelas yang efektif akan membantu siswa belajar secara
maksimal. Beberapa ahli menyimpulkan cara terbaik dalam mengelola
kelas dengan mengubah pola pikir. Dalam mengelola kelas, pandangan
lama menekankan pada membuat dan menerapkan aturan untuk
mengontrol perilaku siswa, sedangkan dalam pandangan baru,
memfokuskan kebutuhan siswa dan mengembangkan hubungan dan
kesempatan untuk menata diri (Kennedy, dkk, 2001). Pandangan baru
tersebut sejalan dengan Teaching Stories dari Adriane Lonzarich seorang
guru sekaligus pemilik sekolah pra-sekolah kecil yang memiliki siswa dari
usia lima sampai dua belas tahun. Lonzarich beranggapan lebih mudah
untuk mengubah lingkungannya dan diri sendiri ketimbang mengubah
perilaku orang lain. Pendekatan tersebut tidak serta merta menuduh
problem-nya dari guru ataupun dari siswa.
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BAB 9

DISIPLIN POSITIF DAN PENGELOLAAN KONFLIK

A. PENDAHULUAN

Pendekatan disiplin positif pada dasarnya bukan hal baru dalam
proses membina dan membimbing anak baik dalam keluarga maupun
dalam proses belajar di sekolah dan lingkungan masyarakat. Sejalan
dengan gagasan dan pemikiran Ki Hajar Dewantara saat mendirikan dan
menjalankan perguruan taman siswa sebagai tempat perguruan yang
mendidik generasi muda Indonesia pada masa itu. Ki Hajar Dewantara
meyakini bahwa dasar pendidikan penjajah pada waktu itu bersifat
perintah dan hukuman tidak cocok untuk mendidik generasi muda, namun
harus bersifat tertib dan damai serta tata-tentram dalam suasana
momong, among dan ngemong. Dalam proses mendidik dan membina
pemikiran dan perilaku peserta didik, ada 3 bentuk respons umum yang
dilakukan orangtua, orang dewasa, dan para pendidik pada saat
menangani perilaku tidak tepat peserta didik, yaitu dengan menghukum
anak, membiarkan anak berperilaku semaunya atau menasehati anak.
Pendekatan pemberian hukuman kepada peserta didik dibangun atas
ketidakpercayaan pendidik/tenaga kependidikan atau orangtua, bahwa
peserta didik dapat mengembangkan perilakunya dan dapat bertanggung
jawab akan tindakan yang dipilihnya. Salah satu alasan yang sering dipakai
saat memberi hukuman kepada peserta didik adalah demi kedisiplinan
anak. Padahal, kedisiplinan itu dibangun di atas relasi kepercayaan dan
kepedulian orangtua kepada anak atau pendidik kepada peserta didik.

B. DISIPLIN POSITIF DAN PENGELOLAAN KONFLIK
1. Disiplin Positif

Pola pengasuhan yang diterapkan orang tua dan Lembaga Pendidikan
sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan anak. Budaya positif di
lingkungan sekolah dapat menjadi sarana untuk mewujudkan Profil Pelajar
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BAB 10

PENGELOLAAN KELAS DAN KEDISPLINAN

A. PENDAHULUAN

Tanpa disadari oleh guru-guru bahwa dalam melaksanakan tugas di
kelas, meliputi dua bagian tugas yang tidak terpisahkan dan saling
memperkuat. Tugas tersebut adalah mengajar dan melaksanakan
pengelolaan kelas (classroom management). Kedua tugas tersebut
dilaksanakan secara bersamaan. Fungsi dan tujuan pengelolaan kelas
adalah terciptanya kelas yang nyaman, kondusif, sehingga memberikan
suasana tumbuh kembang ide kreatif. Dapat merangsang memori otak
untuk berpikir kreatif sesuai dengan tugas-tugas mata pelajaran yang
dilaksanakan oleh peserta didik bersama guru. Pada sisi lain penerapan
metode inovatif dalam pembelajaran di kelas bertujuan agar materi
pelajaran dapat dipahami oleh peserta didik dan memperoleh capaian
hasil belajar sesuai dengan target yang ditetapkan yaitu tercapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Guna mendapatkan hasil belajar yang
melampaui batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) maka pengelolaan
kelas harus dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran. Hasil-
hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas berfungsi dapat
mengubah perilaku negatif menjadi perilaku interaksi positif dan dapat
mengembangkan lingkungan belajar yang positif (Sieberer-Nagler, 2015).
Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa teknik pengelolaan kelas
dengan gaya wibawa guru berpengaruh positif terhadap motivasi dan
capaian hasil belajar (Thi, & Nguyen, 2021). Pada praktek pelaksanaan
pengelolaan kelas, seorang guru semestinya memperhatikan aspek-aspek
perencanaan, konfigurasi, dan optimalisasi berbagai sumber dan peralatan
yang digunakan di kelas untuk menciptakan suasana kelas menyenangkan
pada kegiatan tatap muka langsung (luring), pembelajaran daring atau
online (Afifah & Ifnuari, 2022) ataupun pembelajaran bauran (blended
learning).
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BAB 11

TEKNOLOGI DALAM PENGELOLAAN KELAS

A. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, pendidikan menghadapi
tantangan untuk terus berinovasi dan memanfaatkan teknologi sebagai
sarana untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Integrasi teknologi
dalam pengelolaan kelas menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan relevan dengan kebutuhan siswa masa kini.
Dengan memanfaatkan teknologi, guru dapat memperluas cakupan
pembelajaran, mengakomodasi gaya belajar yang beragam, dan
membangun keterampilan yang sesuai dengan tuntutan masa depan
(Pérez-delHoyo et al., 2020).

Peran teknologi dalam pengelolaan kelas tidak hanya sebatas
menyediakan akses ke informasi dan materi pembelajaran, tetapi juga
sebagai alat untuk meningkatkan interaksi antara guru dan siswa serta
antara sesama siswa (Toriharan & Cendana, 2020). Melalui platform
pembelajaran daring dan aplikasi kolaboratif, guru dapat membina
komunikasi yang lebih efisien dan memfasilitasi diskusi yang mendalam di
luar ruang kelas. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar
siswa, tetapi juga membantu dalam membangun keterampilan sosial dan
kolaboratif yang penting dalam kehidupan modern.

Integrasi teknologi dalam pengelolaan kelas juga memungkinkan
personalisasi pembelajaran yang lebih efektif sesuai dengan kebutuhan
individu siswa. Dengan menggunakan alat pembelajaran adaptif dan
analisis data, guru dapat memantau kemajuan siswa secara real-time dan
memberikan bantuan atau penyempurnaan yang sesuai (Widiasworo,
2018). Hal ini membantu mengatasi tantangan dalam mengelola kelas
dengan siswa yang memiliki tingkat pemahaman dan kecepatan belajar
yang berbeda-beda.
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BAB 12

EVALUASI DAN PENILAIAN
DALAM PENGELOLAAN KELAS

A. PENDAHULUAN

Evaluasi dalam pengelolaan kelas merujuk pada proses penilaian dan
pengukuran terhadap kemajuan siswa, efektivitas pengajaran, dan
efisiensi pengelolaan kelas secara keseluruhan. Evaluasi ini dapat
melibatkan berbagai aspek, termasuk prestasi akademis siswa,
perkembangan keterampilan, dan efektivitas strategi pengajaran.
Penilaian dalam pengelolaan kelas merupakan proses evaluasi yang
dilakukan terhadap kemajuan dan pencapaian siswa dalam pembelajaran.
Tujuan utama dari penilaian ini adalah untuk mengukur sejauh mana siswa
telah memahami materi pelajaran, mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran yang perlu diperhatikan, dan memberikan umpan balik
kepada siswa untuk mendukung perkembangan mereka. Penilaian kelas
juga membantu guru dalam merancang strategi pengajaran yang efektif
dan membuat keputusan yang berkaitan dengan kurikulum.

B. DEFINISI EVALUASI

1. Stufflebeam dan Shinkfield (2007) Evaluasi adalah proses
pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi untuk memberikan
pemahaman tentang program atau proses evaluasi dan membuat
keputusan yang berkaitan dengan peningkatan (Stufflebeam, 2017).

2. Scriven (1991) Evaluasi adalah pengumpulan data tentang seberapa
baik suatu kebijakan, program, praktik, atau produk telah dilaksanakan
dan sejauh mana mencapai tujuannya yang diinginkan.

3. Rossi, Lipsey, dan Freeman (2004) Evaluasi adalah penilaian ilmiah
tentang efektivitas, nilai, dan dampak suatu program dalam mencapai
tujuannya, termasuk analisis manfaat, biaya, dan konsekuensi yang
mungkin.
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